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ABSTRAK. Pendidikan pada jenjang Taman Kanak-kanak (TK) memberikan peran yang
penting dalam proses membangun dasar atas perkembangan anak usia dini, sehingga
kualitas dari proses belajar mengajar harus diperhatikan dengan serius dan mendetail.
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan identifikasi dan menganalisis efek dari
pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah guna memberikan peningkatan
kualitas proses pembelajaran di jenjang TK. Metode yang manfaatkan adalah studi
literatur dengan cara melakukan peninjauan artikel jurnal nasional dan internasional
terakreditasi, disertasi, dan buku ilmiah terkait yang penerbitannya yang ada pada tahun
2015 hingga 2025. Literatur yang dipilih didasarkan pada kriteria tercakup yang telah
ditentukan dan dianalisis memanfaatkan teknik analisis tematik. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa supervisi akademik yang dilaksanakan secara terencana, sistematis,
dan berkelanjutan bisa memberi peningkatan kompetensi pedagogis guru, mendorong
dalam proses perbaikan metode pembelajaran, dan lebih memperkuat profesionalisme
guru. Hasil ini memberi penegasan bahwa supervisi akademik memiliki fungsi sebagai alat
pembinaan serta pengembangan para guru yang berefek positif pada peningkatan kualitas
proses kegiatan belajar mengajar anak usia dini. Studi ini memberikan kontribusi secara
teoritis untuk memperkuat konsep supervisi akademik dalam konteks pendidikan anak usia
dini serta dampak praktis untuk kepala sekolah dalam melakukan perancangan supervisi
efektif yang berfokus terhadap peningkatan kualitas pembelajaran.
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ABSTRACT. Education at the Kindergarten (TK) level plays an important role in building
the foundation of early childhood development, so the quality of the teaching and learning
process must be taken seriously and in detail. This study aims to identify and analyze the
effects of academic supervision by school principals in improving the quality of the learning
process at the kindergarten level. The method used is a literature study by reviewing
accredited national and international journal articles, dissertations, and related scientific
books published between 2015 and 2025. The selected literature was based on
predetermined criteria and analyzed using thematic analysis techniques. The results of the
study indicate that academic supervision that is carried out in a planned, systematic, and
sustainable manner can improve teachers' pedagogical competence, encourage the process
of improving learning methods, and strengthen teachers’ professionalism. These results
confirm that academic supervision functions as a tool for coaching and developing teachers,
which has a positive effect on improving the quality of early childhood teaching and
learning activities. This study contributes theoretically to strengthening the concept of
academic supervision in the context of early childhood education and has practical
implications for school principals in designing effective supervision focused on improving
the quality of learning.
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PENDAHULUAN
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) mempunyai fungsi mendasar untuk

pembentukan dasar dalam perkembangan aspek kognitif, sosial, emosional, dan
karakter anak. Pada tahapan ini proses dari pendidikan tidak sekadar berfokus terhadap
tercapainya aspek akademik, namun juga aspek pembentukan sikap, kebiasaan dalam
belajar, serta kesiapan anak untuk masuk ke jenjang pendidikan selanjutnya [1]. Taman
Kanak-Kanak (TK) sebagai lembaga pendidikan formal pertama diharapkan bisa
memberikan pembelajaran yang berkualitas serta sesuai dengan karakteristik atas
perkembangan anak usia dini yang memprioritaskan pada kegiatan bermain, eksplorasi,
dan pengalaman belajar yang berharga [2].

Kualitas dari pembelajaran yang terdapat di TK besar pengaruhnya karena
kompetensi dari guru serta dukungan atas kepemimpinan dari kepala sekolah [3]. Awal
[4] menyatakan tentang pembelajaran PAUD yang berkualitas akan memberi dampak
yang positif secara jangka panjang pada perkembangan serta keberhasilan akademik
anak. Oleh sebab itu, sebagai kepala sekolah mempunyai peran yang penting dalam
menciptakan suasana belajar mengajar yang kondusif serta mendorong peningkatan
profesionalisme guru [5]. Bentuk peran tersebut salah satunya dapat diwujudkan
dengan cara melaksanakan supervisi akademik yang berfokus pada pembinaan serta
pengembangan terkait kemampuan para guru dalam mengajar [6].

Supervisi akademik pada kenyataannya tidak sekadar memiliki fungsi untuk
kegiatan pengawasan, namun untuk proses pendampingan profesional yang bisa
dimanfaatkan untuk membantu para guru dalam melakukan evaluasi dan memperbaiki
proses belajar mengajar. Rahmat [7] menyatakan bahwa supervisi akademik yang
dilakukan dengan cara terprogam dan sistematis bisa meningkatkan kualitas guru dalam
proses kegiatan belajar mengajar [8]. Berbagai macam teknik supervisi, seperti
observasi kelas, pemberian umpan balik yang membangun [9], serta pelaksanaan
pelatihan berkelanjutan, terbukti bisa memberi peningkatan pada motivasi dan
profesionalisme guru. Pendekatan supervisi semacam ini sesuai dengan prinsip
transformasi kepemimpinan yang menekankan pada pemberdayaan, dukungan, serta
pengembangan sumber daya manusia [10].

Walaupun demikian, pelaksanaan terkait supervisi akademik dalam tahapan
Taman Kanak-Kanak belum berjalan secara optimal. Kenyataannya supervisi hanya
sebagai kegiatan administratif yang berfokus pada pemeriksaan dokumen kegiatan
belajar mengajar, sedangkan aspek pendampingan pedagogik masih belom
mendapatkan perhatian dengan baik [11]. Sedangkan supervisi akademik di tahapan TK
membutuhkan pendekatan yang berbeda dibandingkan dengan jenjang pendidikan
lainnya, yaitu karakteristik dari kegiatan belajar mengajar anak usia dini yang sifatnya
menyeluruh serta berpusat pada anak. Kepala sekolah diharuskan memiliki pemahaman
yang mendalam terkait kebutuhan guru, kondisi kelas, serta pendekatan pembelajaran
PAUD agar supervisi yang dilaksanakan sesuai dan efektif [12].

Penelitian yang ada sudah melakukan pembahasan terkait supervisi akademik
kepala sekolah dan kontribusinya pada peningkatan kinerja guru [6]. Namun sebagian
besar penelitian yang dilakukan tersebut untuk jenjang pendidikan dasar dan
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menengah, serta lebih memberi penekanan pada aspek kinerja guru secara umum.
Kajian yang khusus dilakukan untuk mengkaji supervisi akademik dalam konteks Taman
Kanak-Kanak, utamanya dalam menggunakan teknik supervisi dengan karakteristik
pembelajaran anak usia dini masih sangat terbatas. Selain itu juga hasil dari penelitian
yang ada belum banyak dengan cara menggabungkan secara keseleruhan guna bisa
menerapkan supervisi akademik yang sesuai dan fungsional untuk jenjang TK.

Hasil yang ditemukan Ketika di lapangan menunjukkan bahwa masih ada guru
TK yang terkendala dalam melakukan penerapan pembelajaran yang berfokus pada
anak secara konsisten. Supervisi akademik yang diterapkan belum memberikan respon
secara pedagogik yang mendalam dan berkelanjutan, sehingga perbaikan penerapan
pada kegiatan belajar mengajar belum maksimal [5]. Kondisi ini menggambarkan
terdapat kesenjangan antara konsep dari supervisi akademik yang ideal dengan
penerapan supervisi yang ada di lapangan.

Berdasarkan penjabaran tersebut bisa dilakukan identifikasi adanya celah
konseptual seperti masih adanya kerangka yang belum tersusun untuk supervisi
akademik yang secara khusus disesuaikan dengan Kkarakteristik pembelajaran
PAUD/TK, serta celah secara keseluruhan berupa terbatasnya kajian yang
menggabungkan temuan pada penelitian terkait supervisi akademik kepala sekolah
pada jenjang Taman Kanak-Kanak [13]. Kesenjangan ini memberi petunjuk terkait
dibutuhkannya kajian yang lebih mendalam dan sistematis untuk memperkokoh
landasan secara teoretis dan praktis supervisi akademik di PAUD [14].

Sehingga penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengkaji dan menganalisis
secara sistematis teknik supervisi akademik kepala sekolah yang efektif untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran di jenjang Taman Kanak-Kanak dengan cara
melakukan pendekatan studi literatur.

METODE

Penelitian ini memanfaatkan pendekatan studi literatur sistematis (systematic
literature review). Pendekatan ini ditunjuk karena tujuan dari penelitian adalah untuk
menelaah, mengorganisasi, dan menggabungkan secara terstruktur berbagai hasil ilmiah
yang berkaitan dengan teknik supervisi akademik kepala sekolah untuk melakukan
peningkatan terhadap kualitas pembelajaran pada jenjang Taman Kanak-Kanak (TK).
Studi literatur sistematis memberi kemungkinan untuk peneliti bisa mendapatkan
gambaran secara keseluruhan terkait kecenderungan, pola, serta penerapan supervisi
akademik yang sesuai dan efektif berdasarkan hasil penelitian sebelumnya. Secara
prosedur penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan yang saling memiliki kaitan,
di awali dengan menentukan fokus kajian sampai merumuskan hasil serta saran. Kajian
berfokus pada teknik supervisi akademik kepala sekolah dan penerapan dalam konteks
pendidikan anak usia dini. Setelah itu dilakukan penelusuran berdasarkan literatur,
seleksi sumber, analisis hasil, dan penggabungan hasil kajian secara terstruktur.

Sumber data di dapatkan dari literatur ilmiah berupa artikel jurnal nasional serta
internasional yang terakreditasi, disertasi, serta buku akademik yang memiliki
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keterkaitan dengan topik supervisi akademik kepala sekolah pada jenjang TK. Literatur
yang dianalisis juga dibatasi pada publikasi yang penerbitannya memiliki rentang waktu
2016-2025 guna memberi kepastian terhadap kebaruan dan keterkaitan kajian.
Penelusuran literatur dilakukan berdasarkan data dan portal jurnal akademik
bereputasi, seperti Google Scholar, Garuda, serta repositori perguruan tinggi. Proses dari
mengumpulkan data dimulai dengan cara mengidentifikasi artikel berdasarkan kata
kunci yang mempunyai keterkaitan, selanjutnya melakukan penyeleksian awal melalui
menelaah berdasarkan judul dan abstrak. Artikel yang memenuhi parameter selanjutnya
dipahami secara menyeluruh (full text) untuk bisa memastikan bahwa artikel telah
sesuai dengan fokus penelitian.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: Literatur yang membahas supervisi
akademik kepala sekolah; Kajian yang relevan dengan konteks PAUD atau Taman
Kanak-Kanak; Publikasi ilmiah yang diterbitkan pada periode 2016-2025; Sumber
berasal dari jurnal ilmiah, disertasi, atau buku akademik; dan Artikel tersedia dalam
bentuk teks lengkap. Kriteria eksklusi meliputi: Literatur yang membahas supervisi
pendidikan pada jenjang selain PAUD/TK tanpa keterkaitan langsung; Publikasi non-
akademik atau popular; Artikel yang tidak memuat pembahasan mengenai teknik
supervisi akademik dan Literatur yang tidak relevan dengan peningkatan kualitas
pembelajaran di TK.

Analisis data diterapkan menggunakan analisis secara tematik yang
pelaksanaanya dengan cara beberapa tahap. Tahap pertama adalah coding atau
pemberian kode, yaitu melakukan identifikasi pada informasi penting untuk setiap
literatur terkait teknik supervisi akademik, peran kepala sekolah, serta efek pada
pembelajaran. Tahap selanjutnya adalah kategorisasi, ialah melakukan pengelompokan
kode-kode yang mempunyai kesamaan arti ke dalam kategori tertentu, seperti bentuk
teknik supervisi, faktor pendukung penerapan, serta hambatan penerapan supervisi.

Tahap berikutnya adalah sintesis tematik, yakni melakukan penggabungan
berbagai macam kategori jadi beberapa tema utama yang menggambarkan hasil dari
penelitian. Tema tersebut dilakukan analisis secara deskriptif dan interpretatif untuk
dapat menghasilkan kesimpulan serta rekomendasi atas penerapan supervisi akademik
yang efektif untuk jenjang TK. Hasil dari analisis disampaikan dalam bentuk narasi
analitis yang didukung oleh tabel dan grafik untuk memberi kemudahan para pembaca
dalam memahami. Hasil kajian dimanfaatkan untuk membuat rumusan hasil terkait
teknik supervisi akademik kepala sekolah yang efektif serta memberi rekomendasi
secara praktis untuk meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar di Taman Kanak-
Kanak.
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Diagram Alur Metode Penelitian

(Flowchart PRISMA versi sederhana)

Identifikasi Topik dan Fokus Kajian

< Penelusuran Literatur Ilmiah
e (Jurnal, disertasi, buku 2016 - 2025)

PN Seleksi Awal
\v,_» & (Peninjauan judul dan abstrak)

Seleksi Lanjutan
(Penelaahan Full teks)

Penerapan Kriteria
(Inklusi dan Eksklusi)
Literatur Terpilih

> Analisis Data
(Coding —»Kategorisasi - Sintesis Tematik)

Perumusan Temuan Utama dan
Rekomendasi

Gambar 1. Diagram Alur Metode Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Teknik Supervisi yang efektif oleh kepala sekolah untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Temuan Umum Kajian, hasil kajian literatur memberi petunjuk
terkait efektivitas supervisi akademik kepala sekolah pada peningkatan kualitas
pembelajaran di Taman Kanak-Kanak tidak ditentukan oleh satu teknik tunggal, namun
oleh kombinasi dari pendekatan supervisi yang saling tergabung[6]. Supervisi yang
mempunyai dampak positif atas kualitas pembelajaran adalah supervisi yang bersifat
seperti evaluatif, kolaboratif, berkelanjutan, dan sesuai dengan konteks, serta dukungan
penuh oleh kepemimpinan kepala sekolah yang mempunyai fokus pada pengembangan
aspek profesional para guru [1]. Berdasarkan analisis tematik terhadap literatur terpilih,
temuan penelitian dikelompokkan ke dalam enam tema utama, yaitu: (1) Observasi
kelas reflektif, (2) umpan balik konstruktif, (3) pelatihan berkelanjutan, (4) supervisi
kolaboratif, (5) pemanfaatan teknologi supervisi, dan (6) penguatan budaya sekolah dan
penilaian berkelanjutan.

Observasi Kelas sebagai Instrumen Refleksi Profesional. Observasi kelas muncul
sebagai teknik dari supervisi yang paling dominan dan efektif ketika pelaksanaannya
secara reflektif dan non-evaluatif. Berdasarkan literatur yang ada menyatakan bahwa
observasi yang memiliki tujuan untuk memahami penerapan kegiatan belajar
mengajar[15], tidak hanya memberikan nilai semata akan memberikan dampak secara
positif pada kesadaran pedagogik guru[Z]. Kepala sekolah yang melakukan kegiatan
observasi secara sistematis mampu mengidentifikasi kekuatan serta bagian mana saja
yang dilakukan untuk pengembangan para guru secara objektif, sehingga respon yang
diberikan menjadi lebih sesuai.

Hasil ini mendukung dengan adanya teori terkait supervisi perkembangan
(developmental supervision) yang memposisikan observasi kelas sebagai sarana
pembelajaran profesional untuk para guru Fokus observasi untuk jenjang TK tidak
sekadar dilakukan pengarahan pada tercapainya sebuah tujuan kegiatan belajar
mengajar, namun juga fokus pada kualitas interaksi yang terjadi antara guru dan anak
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didik, suasana emosional di dalam kelas, serta keterlibatan secara aktif anak didik dalam
kegiatan bermain dan eksplorasi. Dengan banyaknya fokus tersebut, observasi kelas
dapat difungsikan sebagai penghubung antara pelaksanaan mengajar secara nyata dan
refleksi pedagogik guru.

Umpan Balik Konstruktif sebagai Penggerak Perubahan Praktik Mengajar. Tema
utama yang kedua adalah pentingnya sebuah respon yang membangun dalam proses
supervisi akademik. Penelitian yang ada sudah memberi penegasan bahwa respon yang
jelas, spesifik, dan berfokus pada solusi mempunyai dampak yang signifikan pada
peningkatan kualitas pembelajaran. Namun, pada jenjang TK, efektivitas terhadap
respon sangat dipengaruhi pada cara penyampaian serta hubungan profesional antara
kepala sekolah dengan guru [12]. Pendekatan dialog yang sifatnya evaluasi, seperti
diskusi pascaobservasi dan penggunaan jurnal evaluasi, terbukti mampu mendorong
para guru untuk melakukan evaluasi diri secara lebih mendalam [14]. Hasil ini sesuai
dengan teori pembelajaran reflektif yang memberi penekanan bahwa perubahan
penerapan mengajar terjadi apabila guru terlibat secara aktif dalam proses evaluasi,
tidak hanya menerima instruksi semata. Dengan demikian, respom dalam supervisi
akademik TK idealnya ditempatkan sebagai proses kegiatan belajar secara Bersama-
sama, bukan penilaian yang ditujukan untuk salah satu pihak [4].

Pelatihan Berkelanjutan sebagai Penguatan Kompetensi Pedagogik. Hasil kajian
juga memberi petunjuk bahwa supervisi akademik yang efektif selalu dibarengi dengan
program pelatihan yang berkelanjutan serta sesuai dengan kebutuhan para guru [3].
Pelatihan yang dirancang berdasarkan hasil dari supervisi membuktikan lebih berefek
daripada pelatihan yang bersifat umum dan tidak sesuai konteks. Hasil ini mendukung
pandangan bahwa supervisi serta adanya pelatihan merupakan dua bagian yang saling
melengkapi satu sama lain untuk pengembangan tingkat professional para guru [5].
Pelatihan yang efektif untuk jenjang guru TK lebih memberi penekanan pada
pembelajaran berbasis penerapan, kolaborasi antarguru, serta lebih dikuatkan lagi
kompetensi pada aspek sosial dan emosional para guru. Kepala sekolah mempunyai
andil dalam menghubungkan antara kebutuhan guru serta sumber pengembangan
profesional, dengan cara pelatihan internal atupun kerja sama dengan pihak eksternal.
Pendekatan ini sesuai dengan teori kepemimpinan pembelajaran yang memposisikan
kepala sekolah sebagai penyedia atas peningkatan mutu pembelajaran.

Supervisi Kolaboratif dan Diskusi sebagai Budaya Profesional. Tema supervise
kolaboratif menggambarkan bahwa perlu adanya keterlibatan guru sebagai rekan
profesional menjadi salah satu faktor kunci keberhasilan supervisi akademik. Supervisi
berbasis diskusi, rapat secara internal, dan evaluasi tiap kelompok akan mendorong
terbentuknya budaya sekolah yang kolaboratif dan evaluatif. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa para guru yang mempunyai keterlibatan dalam supervisi
kolaboratif cenderung mempunyai motivasi, kreativitas, dan rasa percaya diri yang lebih
tinggi [6],[8]. Hasil ini menguatkan teori terkait komunitas belajar profesional
(professional learning community) yang mementingkan kolaborasi dan pembelajaran
bersama untuk meningkatkan kualitas dari pembelajaran [10]. Supervisi kolaboratif
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pada jenjang TK jadi sarana strategis untuk saling berbagi penerapan dan menyesuaikan
pembelajaran dengan kebutuhan anak usia dini yang sangat bermacam-macam.

Pemanfaatan Teknologi sebagai Pendukung Supervisi Akademik. Pemanfaatan
terhadap teknologi digital adalah sebagai tema pendukung yang memperkuat efektivitas
supervisi akademik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital
untuk supervisi, catatan digital, dan platform daring sangat membantu kepala sekolah
dalam melakukan monitoring kegiatan belajar mengajar secara lebih efisien dan
terdokumentasi [16]. Teknologi akan memberikan supervisi yang dilakukan lebih
fleksibel dan berkelanjutan, utamanya untuk memberikan respon yang cepat dan
berbasis data[17]. Namun hasil dari penelitian juga memberi pernyataan bahwa
teknologi tidak bisa menggantikan andil dari hubungan secara profesional serta
pendampingan langsung. Teknologi hanya berfungsi sebagai alat bantu, sementara
kualitas supervisi tetap ditentukan oleh kompetensi dari kepala sekolah untuk
melakukan analisis pedagogik dan komunikasi secara profesional.

Penguatan Budaya Sekolah dan Penilaian Berkala. Tema terakhir
menggambarkan bahwa supervisi akademik yang sangat efektif dalam kontribusi untuk
terbentuknya budaya sekolah yang positif dan sistem penilaian berkelanjutan [16].
Budaya sekolah yang sangat mendukung akan meningkatkan motivasi untuk para guru
dan menciptakan lingkungan belajar yang aman dan kondusif bagi anak didik. Penilaian
secara berkala pada kinerja para guru dan proses pembelajaran membantu kepala
sekolah dalam mengambil sebuah keputusan berbasis data untuk evaluasi terhadap
kurikulum dan strategi pembelajaran [11],[18].

Sintesis Temuan: Model Konseptual Supervisi Akademik TK. Berdasarkan sintesis
literatur, hasil kajian ini menghasilkan model konseptual supervisi akademik pada
jenjang TK yang terdiri atas lima komponen inti: Observasi reflektif (berbasis praktik
nyata di kelas); Umpan balik konstruktif (dialogis dan suportif); Pengembangan
profesional berkelanjutan (pelatihan berbasis kebutuhan); Kolaborasi profesional
(diskusi dan komunitas belajar); dan Pendukung sistemik (teknologi, budaya sekolah,
dan penilaian berkala). Kelima komponen tersebut saling memiliki hubungan satu sama
lain dan membentuk siklus guna dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang
berkelanjutan. Contoh Penerapan sebagai Pola Konseptual: Berbagai macam bentuk
penerapan di TK yang dilakukan analisis akan memberi petunjuk pada sebuah bentuk
bahwa supervisi akademik yang berhasil, pasti diawali dengan observasi reflektif,
dilanjutkan dengan dialog umpan balik, dan ditindaklanjuti melalui pelatihan atau
diskusi kolaboratif. Pola ini menunjukkan bahwa efektivitas supervisi hanya terletak
pada intensitas terhadap sebuah pengawasan, namun pada penggabungan tiap proses
supervise [13].

Keterbatasan Kajian Literatur. Meskipun kajian ini memberikan gambaran secara
menyeluruh, namun masih ada beberapa keterbatasan. Pertama, sebagian dari literatur
masih berfokus terhadap meningkatkan kinerja para guru secara umum, sehingga
analisis yang mendalam pada efek supervisi untuk proses kegiatan belajar mengajar
anak usia dini masih terdapat keterbatasan. Kedua, variasi dari konteks sosial dan
budaya sekolah belum secara penuh tercantum dalam literatur yang dianalisis. Dan yang
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terakhir ialah kajian ini masih memiliki ketergantungan pada sumber sekunder,
sehingga hasil yang didapat harus dilakukan pengujian lebih lanjut dengan cara

melakukan penelitian secara nyata di lapangan.
Tabel 1. Temuan Tematik Supervisi Akademik Kepala Sekolah pada Jenjang Taman Kanak-kanak

Tema Utama Deskripsi Temuan Tematik Referensi
Pendukung

Observasi Kelas Reflektif = Observasi kelas efektif meningkatkan kualitas pembelajaran [7];  [15];
apabila dilakukan secara sistematis, reflektif, dan berorientasi [19]; [20];
pada proses, khususnya kualitas interaksi guru-anak dan
keterlibatan belajar anak usia dini. Observasi tidak berfungsi
sebagai control, melainkan sebagai sarana pembelajaran
professional guru.

Umpan Balik Konstruktif Umpan balik yang jelas, spesifik, dan disampaikan melalui [18];[12]

dan Dialogis pendekatan suportif mendorong perubahan praktik mengajar
guru. Pendekatan dialog reflektif pasca observasi
meningkatkan kesadaran professional dan motivasi guru TK.

Supervisi Kolaboratif Supervisi yang melibatkan guru sebagai mitra profesional [6]; [8];
melalui diskusi, refleksi kelompok, dan kerja tim menciptakan [10]; [19]
budaya belajar professional dan meningkatkan kreativitas
serta inovasi pembelajaran di TK.

Pengembangan Supervisi akademik efektif selalu diikuti dengan program [3]; [5]; [6]

Profesional pelatihan berkelanjutan yang berbasis kebutuhan nyata guru.

Berkelanjutan Pelatihan berbasis praktik dan kolaborasi berdampak
langsung pada peningkatan kompetensi pedagogik guru
PAUD.

Pemanfaatan Teknologi Integrasi teknologi digital dalam supervise meningkatkan [16]; [17];

dalam Supervisi efisiensi, akurasi dokumentasi, dan kecepatan umpan balik. [21]
Namun, teknologi berfungsi sebagai pendukung, bukan
pengganti peran pedagogic kepala sekolah.

Pengembangan Keterlibatan kepala sekolah dalam pengembangan kurikulum [10]

Kurikulum Kontekstual yang fleksibel dan responsive mendukung pembelajaran

PAUD bermakna, kreativitas, serta perkembangan social-emosional
anak usia dini.

Budaya Sekolah Positif Supervisi akademik yang konsisten berkontribusi pada [16];[18]
terciptanya budaya sekolah yang aman, suportif, dan
partisipatif, yang berdampak pada peningkatan motivasi guru
dan keterlibatan belajar anak

Penialain Berkala dan Penilaian kinerja guru dan proses pembelajaran secara [11]; [22];

Berbasis Data berkala membantu kepala sekolah mengambil Keputusan [23]
berbasis data untuk perbaikan pembelajaran dan

pengembangan professional guru TK.

Berdasarkan temuan di atas, supervise akademik kepala sekolah yang efektif

pada jenjang Taman Kanak-kanak bukanlah kegiatan Tunggal, melainkan system
supervise terpadu yang mengombinasikan observasi reflektif, umpan balik konstruktif,
kolaborasi professional, pelatihan berkelanjutan, pemanfaatan teknologi, serta
penguatan budaya sekolah. Secara keseluruhan, hasil kajian menegaskan bahwa
supervisi akademik kepala sekolah yang efektif pada jenjang Taman Kanak-Kanak
adalah supervisi yang berorientasi pada pembelajaran, berbasis refleksi, dan
dilaksanakan secara kolaboratif serta berkelanjutan. Secara teori penelitian ini memiliki
kontribusi pada penguatan kajian supervisi akademik dengan memberikan
penggabungan secara konseptual terkait supervisi akademik yang kontekstual untuk
pendidikan anak usia dini. Kajian ini juga meningkatkan pemahaman terjaut supervisi
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yang sekadar berfungsi sebagai pengawasan jadi alat untuk mengembangkan tingkat
profesionalitas guru yang fokus pada kegiatan belajar mengajar anak.

Secara praktis, hasil atas penelitian ini bisa menjadi acuan untuk seluruh kepala
sekolah Taman Kanak-Kanak terkait membuat rancangan serta menerapkan supervisi
akademik yang efektif, kolaboratif, dan berkelanjutan. Selain itu juga bisa digunakan
oleh pengambil kebijakan dan penyelenggara pendidikan untuk merumuskan program
pembinaan kepala sekolah dan guru jenjang PAUD. Berdasarkan keterbatasan yang ada
pada kajian ini, penelitian selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian secara
nyata di lapangan untuk dapat menguji model supervisi akademik yang dihasilkan,
utamanya dengan cara pendekatan studi kasus atau penelitian tindakan di sekolah pada
jenjang Taman Kanak-Kanak. Penelitian selanjutnya juga harus melakukan pengkajian
lebih mendalam terkait pengaruh dari supervisi akademik terhadap kualitas interaksi
pembelajaran serta perkembangan anak usia dini. Disamping itu kajian secara
perbandingan antar wilayah dan analisis penerapan supervisi akademik berbasis
teknologi digital pasca-Kurikulum Merdeka PAUD jadi program penelitian yang penting
untuk memperluas hasil penelitian di masa yang akan datang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil panduan atas literatur yang dilakukan analisis secara tematik,
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa supervisi akademik kepala sekolah pada jenjang
Taman Kanak-Kanak mempunyai andil yang sangat penting dalam memberi
peningkatan kualitas proses pembelajaran. Hasil atas penelitian menyatakan bahwa
efektivitas supervisi tidak berdasarkan pada satu teknik tunggal, namun di dasarkan
pada keterpaduan berbagai macam pendekatan supervisi yang dilaksanakan secara
sistematis, evaluasi, serta berkelanjutan. Teknik supervisi sendiri terbukti memberikan
kontribusi secara positif seperti pada observasi kelas, evaluasi, pemberian umpan balik
yang membangun, pelatihan serta pendampingan berkelanjutan, supervisi kolaboratif
dengan cara diskusi, pemanfaatan terkait teknologi digital, pengembangan kurikulum
yang berfokus pada kontekstual, memperkuat budaya positif di sekolah, dan
pelaksanaan penilaian secara berkala berbasis data. Kesimpulan ini memberi jawaban
atas celah konseptual yang muncul dalam penelitian sebelumnya, ialah belum adanya
pemahaman supervisi akademik secara spesifik yang disesuaikan pada karakteristik
pembelajaran anak usia dini. Hasil atas kajan ini memberi penegasan terkait supervisi
akademik pada jenjang TK membutuhkan adanya pendekatan yang berbeda dengan
jenjang pendidikan lainnya. Supervisi akademik jenjang TK lebih menekankan pada
kualitas interaksi guru dan anak, pembelajaran berorientasi permainan, serta
perkembangan sosial-emosional anak. Disamping itu juga menjawab celah atas
kenyataan, yakni keterbatasan kajian yang menggabungkan berbagai macam temuan
dari penelitian tentang supervisi akademik TK menjadi satu kerangka konseptual yang
utuh dan aplikatif.
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